BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan di bab

sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda menunjukkan bahwa struktur

aktiva, pertumbuhan penjualan, profitabilitas, dan struktur kepemilikan

mempunyai pengaruh signifikan terhadap struktur modal. Koefisien

determinasi dari penelitian ini sebesar 9,8 persen yang dipengaruhi struktur

aktiva, pertumbuhan penjualan, profitabilitas, dan struktur kepemilikan.

Pengaruh masing — masing variabel independen terhadap variabel dependen

dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Variabel yang berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal
adalah struktur aktiva.

b. Variabel pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap struktur modal.

c. Variabel profitabilitas dan struktur kepemilikan manajerial secara parsial
berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal.

Berdasarkan hasil pengujian regresi sederhana menunjukkan bahwa struktur

modal berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap harga saham.
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5.2. Keterbatasan

Keterbatasan penelitian yang dihadapi peneliti antara lain :

. Penelitian ini menggunakan harga saham sebagai variabel dependen yang

datanya diperoleh dari Indonesia Capital Market Directory (ICMD) dan
Indonesia Stock Exchange (IDX), sehingga dalam pemilihan sampel
perusahaan yang melakukan corporate action dieliminasi dari sampel. Oleh
karena itu jumlah sampel hanya tiga puluh dua perusahaan karena selama
periode penelitian banyak perusahaan yang melakukan corporate action.

Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel, yaitu struktur aktiva,
pertumbuhan penjualan, profitabilitas, struktur kepemilikan. Variabel tersebut
hanya mampu menjelaskan kontribusi sebesar 9,8 persen pada struktur modal

perusahaan, sedangkan 90,2 persen lainnya dipengaruhi oleh variabel lain.

. Pengaruh struktur modal terhadap harga saham pada penelitian berdampak

secara langsung, sedangkan secara teori keuangan struktur modal mempunyai

dampak yang tidak langsung terhadap harga saham.

5.3. Saran

Sesuai dengan keterbatasan penelitian, maka peneliti memberikan saran

kepada penelitian selanjutnya, antara lain :

1.

Bagi manajemen perusahaan
Manajemen hendaknya memperhatikan aktiva tetap, laba perusahaan, dan
struktur kepemilikan manajerial karena variabel tersebut mempunyai

pengaruh signifikan terhadap struktur modal perusahaan
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2. Bagi peneliti selanjutnya

a. Pemilihan sampel dapat melalui Indeks Harga Saham Individu (IHSI)
untuk meminimalkan kriteria pemilihan sampel, sehingga memperoleh
sampel perusahaan yang lebih banyak.

b. Dapat menambahkan variabel — variabel yang digunakan oleh peneliti,
karena berdasarkan hasil penelitian ini kontribusi variabel independen
terhadap variabel dependen hanya sebesar 9,8 persen.

c. Dapat menambahkan laba perusahaan sebagai mediasi antara struktur
modal terhadap harga saham.

3. Bagi Investor

Investor sebelum menanamkan modalnya kepada perusahaan sebaiknya

melihat struktur modal selain laba perusahaan, karena perusahaan dengan

struktur modal yang terlalu tinggi akan semakin besar risiko perusahaan atas

kebangkrutan yang nantinya akan merugikan investor.
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